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ABSTRAK
Penelitian sumber daya ikan pada ekosistem terumbu karang telah dilaksanakan pada bulan November
1995, bertempat di Kepualuan Sangihe Talaud, Sulawesi utara. Penditian ini merupakan bagian penelitian
dalam kegiatan hoyek Evalumi dan Perencanan Sumber Daya Kdartan yang diharapkan d4at menambah
data dan inform*i tentang kondisi terumbu karang dan ikan karang di perairan Sularvesi Lttara, yang berguna
bagi pengelolan secara berkdanjutan. Penditian karang dilakukan dengan metoda tansek garis sepanjang
50 rn. Pengamatan ikan dengan menggnrnakan metode pencacahan langsung (usual census). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase penutupan karang batu berkisar antara 18,6-80 016. Penutupan
karang batu terbesar ditemukan di Pantai Pulau Sara Besar (8006) dan yang terkecil di Teluk Lesa (18,6%).
Sumber daya ikan karang yang ditemukan di lokai penelitian terdiri dari 17 famili yang terbagi atas tiga
kategori yFitu spesies indikator, spesies mayor, dan spesiestarget, dengan kelimpahan antara 5891.209
ind/500m'. Kelimpahan ikan karang terbesar ditemukan di Pulau Paa dan terkecil di Pantai Kelongan
Akimbawe. Indeks keanekaragaman ikan karang di lokai penelitian tergolong cukup besar berkisar antara
3,34-3,66.
ABSTRACT: Fislres resources at cora, reefs ecosystern in sang$he Talaud lCand, tYorfh $daresi.
By: I Nyoman Radiilta and Jmly Enor
Survey on /?shes resources at the coral reef ecosystem had been conducted in Sangihe Talaud lsland.
North Sulawesi in November 1995. The aim of this research E to add data and information about coral reef
and coralfish at North Su/awest, whbh can be used for sustainabh flarning and managenrent of cqalrcef in
that region. This research was partial research from MREP (Marirc Resanrce Evdtatin md Hanning)
Proie<i. An kientifbation of coral reef was determhed using line transect (fi m) aN coral fish with isuat
census method. The resufr showed, percent coverage of stony aral around 18.6 -W96. P*cent average of
stony coral in very good condition was found at statbn in Sara Besar lsland (8OVo) and very bd in Lesa Bay.
There were 17 familbs coral fish found at locatbn suruey oonslbf of indicator speciep, major specrbs, and
fargef species . Total abundance of coral /?bh was fwnd around 589-1209 ind/fiOnt'. Diversity index was
found quite high in the range of 3.3*3.66.
KEYWORDS: fls/ t, Iine friansecf, oensus vlanal, cotal rd, Sangrihe T*r.d
PENDAHULUAN
Terumbu karang merupakan eksosistem pesisir
yang komplek di muka bumi ini yang mempunyai
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi
dibandingkan dengan ekosistem pesisir lainnya. Di
samping mempunyai fungsi ekologis sebagai
penyedia nutrien bagi biota perairan, petindung fisik,
tempat pemijahan, dan asuhan bagi berbagai biota,
terumbu karang juga menghasilkan beberapa produk
yang bernilai ekonomis penting di antaranya jenis-
lenis ikan, udang, teripang, dan kerang mutiara, yang
nrendukung perekonomian pesisir dan lautan di
antaranya perikanan karang, baik susbsisten mauF:n
komersial, yang memberikan sumbangan cukup besar
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat dan
ekonomi naional. Burke et al. (N1) mengungkapkan
bahwa nilai ekonomi yang berhuburgan dengan
ekcidem terumbu kararg di Indonesia diperkirakan
mencapai US $ 1,6 triliun, di antaranya dapat
dimanfaatkan untuk wisata bahari dan pengembangan
btdi daya laut (marikultur) (Sr.rgandhy, 1 995).
') Feneliti pada Pusat Riset Perikanan &di daya, Jakarta
Indonesia dengan panjang gans pantai mencapai
81.000 km mempunyai 50.875 km'ekosistem terunrhl
kararg (Burke et d.,20lO1). Dari luasan terumbu karang
tersebut, kordisi terumbu kararg yarg sangat baik
hanya mencapai 6,410/o, yang baik 24,23o/o, yarE
sedang N,2/o dan yarg rusak 210,14% (Soeharsono,
1998), Luaan ini belum mencapai area yang berada
pada lokasi yang jauh dan belum terpetakan. Dari
luasan tersebut maka terumb'u karang di Indonesia
adalah 510,6 merupakan bagian terumhr karang di
wilayah Asia Tenggara dan 18elo terumbu karang dunia.
Dengan luasan tersebut dibutuhkan suatu pengelolaan
yang baik sehirBga kondisi ekosistem ini dapat tetap
terjaga,
Untuk pengelolaan terumbu karang yarg demikian
luasnya, pemerintah telah menyusun $rategi
pengelolaan dalam bentuk landasan hukum yar4l
dipergunakan sebagai @oman dalam pembinaan dan
pengelolaan ekosistem terumhl karang, salah satunya
yarg berkaitan dengan penkanan yaitu UU No. 9 Tahun
1985 tentang perikanan, Bab I Pasat (1) hnir 2
")PengaFr pada Fakullas Perikanan Universitas Sam Ratuhngi, Manado
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Kelompok ikan karang hasil sensus visual di lokasi penelitian
Ihe results on the usual census of coral fi.shes af lrcation reearch
No Famili/Spesies Nama Umum Jenis Teluk Kelongan Pulau Pulau Sara
komoditao Leca Akimbawe Para Besar
A. SPESIES INDIKATOR




























































22 F. longirostris 2 11 3 17
B. SPESIES MAYOR
FAMILI POMACANTHTDAE Injet Hias
23 Pomacanfhus sp. 4 a
24 Centropyge sp. 1
25 Centropyge bicolor 2 1
26 Pygoplites diacanthus 6
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Lanjutan Lampiran 1 ....
Continued of Appendix 1 ...

























































































































Continued of APPendix 1
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Lanjutan Lampiran 1 ....
Continued ot Appmdix 1....
Famili/Spesies
name
FAMILI LUTJANIDAE lkan Merah, Bambangan Pangan
Nama umum Jenis komoditas Teluk Kelongan putau putau Sara












lT2Cranx sp. 1gJumlah Spesies S0 56 83 59Jumlah Famili 
. 13 14 13 14
Kelimpahan (ind/SOo m2) 5g9 651 12Og 223
82
